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ABSTRAK 
 

Studi literatur ini menilai respon Program Keluarga Harapan (PKH) selama pandemi Covid-19 untuk 

mengamankan kehidupan lansia miskin di Indonesia. PKH adalah program inti nasional yang diluncurkan 

pada tahun 2007 untuk mengentaskan kemiskinan di antara rumah tangga sangat miskin dengan ibu hamil 
atau menyusui atau anak di bawah 18 tahun melalui transfer bersyarat. Kemudian, program ini diperluas 

untuk menargetkan lansia miskin yang mengalami beberapa tingkat kecacatan. Penelusuran dan analisis 

literatur dipandu menggunakan software VOSviewer. Termasuk dalam penelitian ini adalah literatur yang 
relevan di jurnal bereputasi nasional dan internasional. Studi ini menemukan bahwa dibandingkan dengan 

situasi pandemi sebelumnya, PKH telah meningkatkan jenis layanan dan metode penyampaiannya untuk 

merespons pandemi. Program ini beragam layanannya dari transfer tunai hanya untuk memasukkan uang 
tunai gabungan dan layanan dalam bentuk pasokan makanan. Program ini juga menambahkan bentuk lain 

dari bantuan tunai untuk membantu rumah tangga lanjut usia mengatasi tekanan keuangan yang meningkat. 

Penyaluran bantuan tunai lebih tepat waktu dibandingkan sebelum pandemi. Perubahan ini telah diapresiasi 

oleh penerima manfaat sehingga mereka dapat bertahan dalam waktu yang mendesak. 
 

Kata Kunci: bantuan tunai, Pandemi COVID-19, lansia miskin, bantuan sosial. 

 

ABSTRACT 
 

This literature study assessed the response of Program Keluarga Harapan (PKH) during pandemic Covid-
19 to secure the lives of poor elderly in Indonesia. PKH is a national core program launched in 2007 to 

alleviate poverty among very poor households with pregnant or breastfeeding mothers or children under 

18 years through conditional transfers. Later on, the program was extended to target the poor elderly who 

experience some degree of disability.  The literature search and analysis were guided using VOSviewer 
software. Included in the study was relevant literatures published in both national and international 

reputable journals.  The study found that compared to prior pandemic situation, PKH has improved its 

services types and delivery method to respond to pandemic. The program diverse its services from cash-
transfer only to include combined cash and in-kind services in the form of food supply. The program also 

added another form of cash assistance to help elderly households cope with increased financial stress. The 

delivery of cash transfer has been more on time compared to pre-pandemic. These changes have been 

appreciated by the beneficiaries so they can survive in the pressing time. 
 

Keyword: cash-transfer, COVID-19 Pandemic, poor elderly, social assistance. 
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PENDAHULUAN 
 

Lanjut usia merupakan tahapan akhir dari 

siklus kehidupan manusia. Kelompok lanjut usia 

ini tergolong dalam usia di atas 60 tahun ke atas. 
Adapun lanjut usia juga termasuk dalam kategori 

kelompok yang sangat rentan. Lebih lanjut, 

kondisi kerentanan yang dialami oleh lanjut usia 
pada umumnya diindikasikan oleh 

ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar, 

kualitas kesehatan yang rendah, serta 
keterbatasan sumber daya yang dimilikinya 

(Allender, 2014; Djamhari dkk., 2020; Miller, 

2012; Stanhope, 2016). Indonesia sebagai salah 

satu negara dengan struktur penduduk yang 
menua tentunya memiliki beragam permasalahan 

terkait dengan kondisi lanjut usia. Sekitar 80 

persen kelompok lanjut usia di Indonesia hidup 
dalam kondisi kemiskinan jika dibandingkan 

dengan kelompok usia lainnya (Kidd dkk., 2018). 

Lebih lanjut, mayoritas kelompok lanjut usia 
hidup bergantung pada anggota keluarga lainnya 

sehingga meningkatkan beban konsumsi rumah 

tangga yang menyebabkan keluarga hidup dalam 

kesejahteraan yang rendah dan kemiskinan (Mor 
& Sethia, 2010; Wuryandari, 2015). Melihat 

kondisi yang ada, dapat dikatakan bahwa 

permasalahan yang terkait dengan lanjut usia 
sangatlah kompleks. 

Permasalahan lanjut usia di Indonesia 

saat ini tentunya memiliki urgensi tersendiri pada 

saat pandemi corrona virus disease (Covid) 19 
melanda, terlebih pada kenyatannya bahwa 

Covid-19 had infected about 8,5 million people 

all over the world by June 2020 (Suryahadi dkk., 
2020). Terdapat fakta yang mengungkapkan 

bahwa kerentanan lanjut usia di masa pandemi 

Covid-19 dari segi kesehatan tercermin dari data 
statistik lanjut usia yang meninggal karena 

Covid-19 di beberapa negara seperti di Malaysia 

sebesar 62,6% (english.astroawani.com, 16 April 

2020); di Brazil sebesar 85%, di Italia sebesar 
95%, di Spanyol sebesar 95,5% (poder360.com, 

4 April 2020); di Tiongkok sebesar 80% 

(newsdetik.com, 4 Februari 2020); dan di 
Amerika Serikat sebesar 80% (Kumparan.com, 

13 Mei 2020). Adapun temuan di Indonesia yang 

menunjukkan bahwa mayoritas pasien positif 
Covid-19 didominasi oleh penduduk lanjut usia 

(Hakim, 2020). Mengingat Lanjut Usia (lansia) 

merupakan kelompok usia yang perlu perhatian 

khusus dimana mereka yang paling rentan 
terdampak virus Covid-19 karena faktor 

kesehatan dan daya tahan tubuh yang sudah pasti 

menurun, faktor keterbatasan penghasilan karena 

keterbatasan fisik dan lapangan pekerjaan yang 
minim bagi para lanjut usia, serta kesejahteraan 

lanjut usia (Purike, 2021). Berbagai faktor 

keterbatasan yang dimiliki oleh lansia menjadi 
sebuah urgensi mengapa pemerintah harus 

membuat kebijakan yang tepat sasaran dan efektif 

(Amantha & Rahmaini, 2020). Dengan jumlah 
lanjut usia di Indonesia yang cukup besar dan 

terdampak pandemi Covid-19, maka upaya yang 

efektif untuk melindungi lansia harus segera 

diimplementasikan. 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah Indonesia terhadap penduduk lanjut 

usia yang terdampak pandemi Covid-19 di 
Indonesia adalah melalui penyaluran bantuan 

sosial Program Keluarga Harapan (PKH). PKH 

merupakan program bantuan sosial nasional yang 
diluncurkan pada tahun 2007 dan disalurkan 

kepada individu maupun kelompok yang 

tergolong miskis ataupun rentan (Peraturan 

Menteri Sosial No. 1 Tahun 2018). Sejak 
pandemi Covid-19, PKH memberikan respon 

yang berbeda terhadap keluarga penerima 

manfaatnya untuk meringankan beban konsumsi 
rumah tangga. 

 

METODE 
 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan respon Program Keluarga 

Harapan (PKH) terhadap kesejahteraan lanjut 
usia selama pandemi Covid-19 di Indonesia 

dengan menggunakan metode studi literatur atau 

kepustakaan. Menurut Sutrisno dalam Kurniawan 
(2013) sebuah penelitian disebut penelitian 

kepustakaan karena data-data yang diperlukan 

dalam menyelesaikan penelitian tersebut berasal 

dari buku, ensiklopedia, kamus, artikel, 
dokumen, majalah dan sebagainya. Penggunaan 

metode studi literatur ini adalah untuk menjawab 

rumusan masalah bagaimana respon PKH 
terhadap kesejahteraan lanjut usia selama masa 

pandemi Covid-19 berlangsung di Indonesia. 

Studi literatur yang dilakukan dipandu oleh 
software VOSviewer dengan menggunakan 

artikel baik nasional maupun internasional untuk 

mengkaji sistematika atau skema penyaluran 
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bantuan sosial PKH sebelum dan sesudah 
terjadinya Covid-19 di Indonesia terhadap 

penerima manfaat yang telah terdaftar dalam 

Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). 

Penentuan metode studi literatur terhadap 
penelitian-penelitian yang telah dilakukan dan 

dipublikasikan dalam bentuk artikel pada jurnal 

dianggap tepat untuk menjelaskan perbedaan 
yang sangat jelas pada skema bantuan sosial PKH 

sebelum dan sesudah terjadinya Covid-19 di 

Indonesia. 
 

HASIL 

 

Program Keluarga Harapan (PKH) telah 
hadir dalam merespon dampak pandemi Covid-

19 terhadap kelompok lanjut usia yang terdaftar 

dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial 
(DTKS) di Indonesia. Kelompok lanjut usia 

dalam hal ini adalah lanjut usia yang sangat 

rentan dan tergolong ke dalam penduduk miskin. 
Beberapa perubahan kriteria penerima manfaat 

PKH lanjut usia dari tahun ke tahun hingga pada 

saat terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia 

sebagai berikut: 

 

Sejak pandemi Covid-19, PKH 

mengalami perubahan terkait skema penyaluran 
bantuan sosial terhadap komponen lanjut usia 

yang terdaftar sebagai penerima manfaat. 

Perubahan pertama, pemerintah menentukan 

kebijakan untuk menambah penyaluran PKH dari 
9,2 juta keluarga penerima manfaat (KPM) 

menjadi 10 juta KPM dengan total anggaran 

sebesar Rp 37,4 Triliun (Dany & Habibah, 2020; 
Khoiriyah dkk., 2020; Noerkaisar, 2021; Olivia 

dkk., 2020). Hal ini sebagai antisipasi 

melemahnya daya beli masyarakat akibat wabah 
COVID-19 (Nurrahmawati & Hartini, 2020). 

Sasaran utama program ini adalah individu, 
keluarga, maupun kelompok masyarakat miskin 

tidak mampu, dan/atau rentan terhadap risiko 

sosial seperti salah satunya adalah kelompok 

lanjut usia rentan (Barany dkk., 2020). 
Kedua, penambahan besaran manfaat 

atau jumlah dana bantuan sosial yang disalurkan 

selama pandemi COVID-19 (Barany dkk., 2020; 
Jatiko dkk., 2021). Sebelumnya jumlah dana 

yang disalurkan sebesar Rp 2.400.000,00/tahun 

dan untuk saat ini ditambah menjadi Rp 
3.000.000,00/tahun. Ketiga, Perubahan waktu 

pada pencairan bantuan sosial PKH, yang 

diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan gizi dan ketahanan lanjut usia 
selama pandemic COVID-19 (Barany dkk., 2020; 

Handayani, 2020; Jatmiko dkk., 2021). 

Sebelumnya disalurkan sebanyak 4 (Januari, 
April, Juli, Oktober), selama pandemi COVID-19 

disalurkan setiap bulan kepada penerima manfaat 

lanjut usia.  Keempat, pemberian tambahan 
Bantuan Sosial Beras (BSB). Tambahan yang 

diterima oleh penerima manfaat lanjut usia 

sebanyak 45 kg selama tiga bulan yang 

disalurkan melalui dua tahap, yaitu Agustus-
September dan Oktober (Raidar & Junaidi, 2021). 

Adapun beberapa temuan lainnya terkait dengan 

respon PKH pada saat pandemi Covid-19 di 
Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh 

Jatmiko dkk. (2021) menunjukkan pergerakan ke 

arah yang positif terkait dengan kesejahteraan 

penerima manfaat PKH selama pandemi Covid-
19 setelah menerima bantuan sosial PKH.  Lebih 

lanjut, respon PKH di masa pandemi mampu 

meningkatkan kualitas perawatan terhadap lanjut 
usia yang dilakukan oleh keluarga (Soesanto, 

2021). Selain itu, pemberian tambahan sembako 

terhadap penerima manfaat juga terbukti 
memberikan dampak yang signifikan terhadap 

konsumsi rumah tangga selama pandemi Covid-

19 (Sukmana, 2021; Wiraini dkk., 2021). 

 

DISKUSI 

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 
menggunakan studi literatur terdapat skema 

perubahan PKH dalam merespon kesejahteraan 

lanjut usia selama pandemi Covid-19. Perubahan 
tersebut diantaranya adalah percepatan 

penyaluran dana, penambahan besaran manfaat, 

perluasan penerima manfaat PKH, dan pemberian 

Tabel 1.1 Perkembangan Kebijakan PKH terhadap Komponen Lansia 

2016 2017 2018 2019 2020 

Lansia 70 tahun 

ke atas 

Bantuan Rp 2,4 

juta/jiwa/ 

tahun 

Maksimum 2 

lansia/ 

keluarga 

Perseorangan 

atau dalam 

keluarga 

Lansia 70 tahun 

ke atas 

Bantuan flat Rp 2 

juta/ keluarga/ 

tahun 

Perseorangan atau 

dalam keluarga 

Lansia 60 tahun 

ke atas 

Bantuan flat Rp 2 

juta/ 

keluarga/ 

tahun 

Perseorangan 

atau dalam 

keluarga 

Lansia 60 tahun ke 

atas 

Bantuan Rp 2,4 

juta/jiwa/ 

tahun 

Hanya dalam 

keluarga  

Bantuan diberikan 

maksimal untuk 4 

jiwa/keluarga 

Lansia 70 tahun ke 

atas 

Bantuan Rp 2,4 

juta/jiwa/bulan. Sejak 

April menjadi 3 juta 

Maksimal 1 

lansia/keluarga 

Perseorangan atau 

dalam keluarga 

Bantuan diberikan 

maksimal untuk 4 

jiwa/keluarga 

Sumber: TNP2K & SMERU, 2020 
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tambahan bantuan berupa sembako untuk 
meningkatkan jumlah konsumsi pangan. 

Keempat perubahan terhadap skema penyaluran 

bantuan sosial PKH , tentunya sangat disesuaikan 

dengan melihat kondisi akibat pandemi Covid-
19. Salah satu kondisi yang cukup jelas adalah 

goncangan perekonomian dan kesehatan, 

terutama yang dirasakan oleh kelompok 
penduduk yang rentan yaitu lanjut usia. 

Lanjut usia tergolong ke dalam 

kelompok penduduk yang sangat rentan pada 
situasi pandemi mengingat apabila dilihat dari 

segi fisik mengalami penurunan sehingga sangat 

mudah terserang Covid-19. Selanjutnya adalah 

pada segi ekonomi, mayoritas dari lanjut usia 
hidup bergantung pada anggota keluarga lainnya 

yang tergolong kurang mampu sehingga 

menambah beban pengeluaran konsumsi rumah 
tangga yang mengakibatkan jatuh ke dalam 

kondisi kemiskinan. Oleh sebab itu, empat 

perubahan pada skema penyaluran PKH terhadap 
lanjut usia mampu menjadi solusi yang tepat akan 

kondisi yang ada. Percepatan penyaluran dana 

PKH dan penambahan jumlah dana PKH 

terhadap lanjut usia, dapat digunakan keluarga 
untuk perawatan dan pemenuhan kebutuhan 

lanjut usia. Serta pemberian sembako untuk 

meringankan beban konsumsi pangan keluarga 
selama pandemi Covid-19. Selain itu, perluasan 

jumlah penerima manfaat PKH juga sangat 

berdampak positif untuk menjaring lonjakan 

penduduk lanjut usia yang terdampak Covid-19. 

 

KESIMPULAN 

 
Respon Program Keluarga Harapan 

(PKH) terhadap kesejahteraan lanjut usia di masa 

pandemi Covid-19 telah memberikan pengaruh 
yang besar dan terbukti mampu memperbaiki 

kondisi atau permasalahan lanjut usia selama 

pandemi Covid-19. Di sisi lain, peran utama 

keluarga juga menjadi hal yang sangat penting 
yang mana mereka berperan untuk 

mendistribusikan dan mengelola pemanfaatan 

bantuan sosial PKH yang diberikan terhadap 
lanjut usia. Adapun rekomendasi untuk 

meningkatkan kualitas bantuan sosial PKH dalam  

merespon kesejahteraan lanjut usia pada pandemi 
Covid-19 adalah terkait dengan tambahan 

bantuan pangan yang diberikan perlu disesuikan 

kembali dengan kebutuhan lanjut usia yang 
mendesak. 
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